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Pendahuluan 

 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan komponen vital dalam kurikulum 

pendidikan di Sekolah Dasar (SD) yang bertujuan untuk mengembangkan aspek fisik, mental, dan sosial siswa. 

Pembelajaran PJOK memainkan peran penting dalam membentuk karakter siswa melalui aktivitas fisik yang 

mendidik, yang mencakup keterampilan motorik, kesehatan fisik, serta nilai-nilai positif seperti kerja sama, 

disiplin, sportivitas, dan semangat kompetitif yang sehat. Namun, motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

PJOK seringkali menjadi tantangan yang signifikan bagi para pendidik. 

 Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang membuat siswa berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dan berusaha mencapai prestasi terbaik. Tanpa motivasi yang cukup, siswa cenderung 

pasif, kurang berpartisipasi, dan hasil belajar yang dicapai pun tidak maksimal. Berbagai faktor dapat 

memengaruhi motivasi belajar siswa, antara lain metode pengajaran yang digunakan oleh guru, lingkungan 

belajar yang diciptakan, serta dukungan dari orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu, guru PJOK memegang 
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peranan kunci dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

 Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pelajaran PJOK disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, 

banyak siswa memandang PJOK sebagai mata pelajaran yang kurang penting dibandingkan dengan mata 

pelajaran akademik lainnya. Hal ini sering kali disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang monoton dan 

kurang menarik. Kedua, minimnya variasi dalam metode pengajaran PJOK membuat siswa cepat merasa bosan 

dan tidak tertarik. Ketiga, fasilitas dan sarana pendukung yang kurang memadai juga menjadi kendala dalam 

menciptakan pengalaman pembelajaran PJOK yang efektif dan menarik. 

 Di lapangan, ditemukan bahwa sebagian besar guru PJOK cenderung menggunakan metode pengajaran 

yang konvensional dan kurang inovatif. Misalnya, pembelajaran yang berfokus pada aktivitas fisik yang 

berulang tanpa variasi atau penjelasan yang menarik. Kurangnya kreativitas dan inovasi dalam pengelolaan 

pembelajaran PJOK dapat mengakibatkan penurunan minat dan motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran. 

Selain itu, keterbatasan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru PJOK juga menjadi faktor yang 

menghambat implementasi strategi pengajaran yang lebih efektif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi-strategi yang digunakan oleh 

guru PJOK di SD dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai 

strategi-strategi tersebut, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pembelajaran 

PJOK di SD. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi guru PJOK agar dapat 

mengelola pembelajaran dengan lebih kreatif dan inovatif, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subyek penelitian adalah guru-

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SDN 060792. Pengumpulan data dilakukan 

melalui beberapa langkah. Pertama, dilakukan observasi kelas untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang praktik pengajaran guru dan dinamika kelas. Kedua, wawancara dilakukan dengan guru-guru PJOK 

untuk mengeksplorasi pemikiran, strategi, dan pengalaman mereka dalam mengelola pembelajaran PJOK. 

Ketiga, dokumen seperti rencana pembelajaran, materi ajar, dan catatan kelas dianalisis untuk mendapatkan 

pemahaman tambahan tentang praktik pengajaran dan strategi yang digunakan oleh guru. Data dari tiga sumber 

ini kemudian dianalisis secara induktif untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh guru dalam 

mengelola pembelajaran PJOK dan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil penelitian ini menyoroti beragam strategi yang digunakan oleh guru-guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SDN 060792 untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Analisis data 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, pendekatan pembelajaran berbasis proyek, dan variasi aktivitas 

menjadi tiga aspek utama dalam upaya meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pertama, dalam 

konteks teknologi, ditemukan bahwa guru-guru PJOK menggunakan perangkat lunak interaktif dan aplikasi 

ponsel pintar sebagai alat pembelajaran. Melalui penggunaan teknologi ini, guru dapat memperkenalkan 

konsep-konsep PJOK secara visual dan interaktif, yang secara signifikan meningkatkan minat siswa dan 

membuat pembelajaran lebih menarik. Kedua, pendekatan pembelajaran berbasis proyek menonjol sebagai 

strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru-guru mengarahkan siswa untuk terlibat dalam 

proyek-proyek kreatif yang memungkinkan mereka untuk menerapkan konsep-konsep PJOK dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang materi, 

tetapi juga merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka. Ketiga, variasi aktivitas 

menjadi kunci dalam mempertahankan minat siswa dan memastikan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Guru-guru PJOK menggunakan berbagai jenis aktivitas, termasuk permainan olahraga tradisional, senam, dan 

permainan tim, untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan menarik. Dengan 
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menghadirkan variasi dalam pembelajaran, guru dapat memenuhi kebutuhan beragam gaya belajar siswa dan 

memastikan bahwa semua siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.. 

 

 

Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan praktik pengajaran yang efektif 

dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Strategi-strategi yang digunakan oleh guru-guru PJOK, seperti 

penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan variasi aktivitas, menawarkan pendekatan yang 

inovatif dan bervariasi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan teknologi, misalnya, 

memberikan peluang baru dalam pembelajaran yang menarik dan interaktif, sementara pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep-konsep teoritis dengan 

pengalaman praktis dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sementara itu, variasi aktivitas membantu menjaga 

minat siswa dan memastikan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Namun demikian, penting untuk diingat bahwa tidak ada pendekatan yang satu ukuran cocok untuk semua 

dalam pembelajaran. Setiap strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 

di setiap kelas. Oleh karena itu, guru perlu secara aktif memantau respons siswa terhadap strategi pembelajaran 

yang digunakan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini 

dapat menjadi landasan yang berharga untuk pengembangan praktik pengajaran yang lebih baik dalam 

pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Dengan menerapkan strategi-strategi yang inovatif dan bervariasi, 

diharapkan motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada 

peningkatan prestasi akademik dan kesejahteraan siswa dalam bidang PJOK. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa guru-guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di 

SDN 060792 menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi-strategi 

tersebut meliputi penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pendekatan pembelajaran berbasis proyek, dan 

variasi aktivitas dalam kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan 

minat siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep-konsep PJOK dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka, 

sementara variasi aktivitas membantu menjaga minat siswa dan memastikan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. 

Kesimpulannya, strategi-strategi ini menawarkan pendekatan yang inovatif dan bervariasi dalam 

mengelola pembelajaran PJOK, yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun demikian, penting 

untuk diingat bahwa setiap strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 

di setiap kelas. Guru perlu secara aktif memantau respons siswa terhadap strategi pembelajaran yang digunakan 

dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Dengan menerapkan strategi-strategi yang efektif dan bervariasi, 

diharapkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PJOK dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya akan 

berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik dan kesejahteraan siswa dalam bidang PJOK di SDN 

060792. Penelitian ini memberikan sumbangan penting dalam pemahaman tentang strategi pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di bidang PJOK dan dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan praktik pengajaran yang lebih baik di masa depan. 
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